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Abstract: The current study was aimed at analyzing the effect of Behaviour 
Counseling with modeling reframing technique to self-nurturance. The study 
was a quasi-experiment, with Non-Equivalent Posts Only Control Group 
Design. Purposive sampling was used to select the subject of the study. 10 tenth 
grade students of SMKN 3 Singaraja were selected as the subjects of the study. 
Observation, interviews, diaries, and self-nurturance likert scale questionnaire 
were used as the methods of data collection. The data was analyzed 
descriptively and statically, using t-test. Based on the observed t-value (20.9) 
with the t-table of 6.39 on significant level of 0.05, it was concluded that the 
H1 was accepted. In conclusion, the result of the study confirmed the effect of 
behavior counseling with modeling technique to improve students’ self-
nurturance. 
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Introduction  
Menanamkan karakter yang positif pada individu bukanlah hal yang mudah. Diperlukan adanya sebuah 

upaya yang sinergi antara berbagai pihak terkait guna mengembangkan suatu karakter yang mampu menjadi 
dasar dalam membangun bangsa yang memiliki suatu kemajuan dalam segala sektor. Setiap upaya yang 
dilakukan tentunya tidak semudah wacana yang dibuat karena sebuah wacana pastinya ada hambatan-
hambatan yang ditemukan merupakan suatu tantangan dalam menjalankan suatu tujuan. Pendidikan 
karakter dapat dilakukan dengan mengembangkan kemampuan-kemampuan yang ada pada diri pribadi 
individu, antara lain: konsep diri, komunikasi diri, emosi diri, harga diri, daya tahan, atau keyakinan akan 
kemampuan diri (efikasi diri). pada lingkungan pendidikan yang wajib memiliki karakter yang baik 
merupakan seluruh siswa-siswa disekolah, dimana siswa disekolah berada pada lingkungan pendidikan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
http://dx.doi.org/10.23887/ijee.v1i3.11766
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sudah bisa dikatakan masuk pada fase remaja yang merupakan memiliki banyak pengalaman baru yang akan 
didapatkan  

Perilaku merupakan suatu bentuk perbuatan atau aktivitas yang dilakukan oleh individu dalam 
kehidupannya sehari-hari baik yang dapat diamati secara langsung maupun tidak. Pembentukan perilaku 
yang baik dan sesuai dengan norma sangat penting diterapkan karena melihat kondisi remaja saat ini yang 
lebih cenderung mendekati perilaku yang negatif, karena semakin berkembangnya era globalisasi gaya hidup 
yang bebas. Berbagai bentuk perilaku yang dilakukan remaja khususnya disekolah antara lain 1). Perilaku 
Bermasalah (Problem Behavior) yaitu masalah perilaku yang dialami remaja di sekolah dapat dikatakan 
masih dalam kategori wajar jika tidak merugikan dirinya sendiri dan orang lain. 2). Perilaku Menyimpang 
(Behavior Disorder) yaitu perilaku menyimpang pada remaja merupakan perilaku yang kacau dan 
menyebabkan seorang remaja kelihatan gugup (nervous) serta perilakunya tidak terkontrol (uncontrol). 3). 
Penyesuaian Diri yang Salah (Behaviour Maladjustment) yaitu perilaku tidak sesuai yang dilakukan remaja 
biasanya didorong oleh keinginan mencari jalan pintas dalam menyelesaikan sesuatu tanpa mendefinisikan 
secara cermat akibatnya. 4). Perilaku Tidak Dapat Membedakan Benar atau Salah (Conduct Disorder) yaitu 
kecenderungan pada sebagian remaja adalah tidak mampu membedakan antara perilaku yang benar dan 
perilaku yang salah. 5). Perilaku Berkaitan dengan Perhatian (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 
yaitu perilaku berkaitan dengan perhatian adalah anak yang mengalami defisiensi dalam perhatian dan  tidak 
dapat menerima impuls-impuls sehingga gerakan-gerakannya tidak dapat terkontrol dan menjadi hiperaktif.  

Melihat beberapa bentuk perilaku yang dilakukan oleh remaja, maka dari itu perlu adanya 
pengembangan perilaku adaptif terhadap siswa di sekolah, agar perilaku siswa yang tidak baik di sekolah 
dapat diatasi dan dapat diminimalisir kearah yang lebih baik dan sesuai dengan norma yang berlaku di 
lingkungan sekolah. Pengembangan perilaku adaptif menjadi penting diterapkan karena melihat kondisi 
siswa saat ini yang lebih cenderung melanggar peraturan yang ada di sekolah. Seperti yang diketahui bahwa 
perilaku adaptif merupakan suatu tingkat dimana individu mampu berperilaku sesuai standar kebebasan 
personal dan standar dalam merespon lingkungan seperti yang diharapkan oleh kelompok budaya dan usia 
tertentu, Sattler (dalam Supriyadi & Tiara C, 2016). Perilaku adaptif juga dapat didefinisikan sebagai koleksi 
konseptual, sosial dan keterampilan praktis yang telah dipelajari dan telah dilakukan oleh orang dalam 
kehidupan sehari-hari mereka, Schalock dkk, 2010 (dalam Tasse dkk,2012 ). Dari beberapa definisi diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa perilaku adaptif merupakan perilaku individu yang sesuai dengan tuntutan 
norma dan budaya yang berlaku di lingkungan individu tersebut, yang ditunjukkan dengan aktivitas sehari-
hari dan mampu berperilaku sesuai dengan tuntutan lingkungannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 3 Singaraja khususnya di kelas X TKR 3 , 
didapatkan bagaimana gambaran perilaku yang nampak pada siswa yang perlu dicegah dan perlu 
dikembangkan. Perilaku yang ditujukkan siswa antara lain: siswa sering acuh tak acuh terhadap teman 
sebayanya, diam bila ada teman ingin meminta bantuan, jarang berkomunikasi dengan teman-temannya, 
susah mengerti dengan masalah teman, dan tidak pernah menolong temannya apabila ada kesusahan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut: Masih banyak siswa yang memperlihatkan gejala-gejala memiliki self nurturance rendah seperti (1) 
menunjukkan perilaku acuh tak acuh (2) menunjukkan respon terhadap teman yan sedih sangat kurang (3) 
mudah meremehkan teman  (4) tidak dapat mengekspresikan 5) tidak merasakan apa yang diderita oleh 
temannya (6) tidak percaya terhadap teman sendiri ,(7) menghindari permasalahan teman ,(8) kurang 
mampu bersifat simpati dan empati terhadap teman.  

Self nurturance adalah kebutuhan untuk bisa menyenangkan hati orang lain, meliputi membantu teman 
bila keadaan susah, membantu orang kurang beruntung, mengobati orang lain dengan sifat simpati dan 
empati (Dharsana, 2010,1000, Model-Model Konseling).  

Berdasarkan definisi tersebut di atas mengisyaratkan bahwa mengandung 3 indikator yaitu (1) untuk 
menolong teman dan orang lain, (2) membantu orang lain yang mengalami kesulitan , (3) mengampuni dan 
berlaku dermawan terhadap orang lain. Jadi, Nurturance merupakan self yang cenderung suka membantu 
orang lain, memperlakukan orang lain dengan simpati dan empati, berusaha menyenangkan dan memaafkan 
orang lain, dan ingin menunjukkan kasih sayang kepada orang lain. 

http://u.lipi.go.id/1511504783
http://u.lipi.go.id/1512528728


 Ida Bagus Ketut Bhaskara Adhi Putra1, I Wayan Tirka2, Nyoman Dantes3       11   
 

 

 JIBK Undiksha is Open Access https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index   

Dari indikator tersebut maka dapat di klasifikasikan self nurturance yang tergolong sedang, rendah dan 
tinggi. Siswa yang tergolong memiliki “self nurturance” tinggi menunjukkan perilaku seperti siswa terlihat 
mampu menghibur teman yang sedang sedih, mampu menolong teman yang sedang kesusaan, 
mampumemberikan motivasi dan semangat kepada teman, siswa mampu menolong tanpa ada imbalan, dan 
mampu menolong teman tanpa memilih atau membedakan teman. 

Selain itu ada siswa yang tergolong memiliki “self nurturance” sedang, gejala perilakunya seperti: siswa 
mampu mengibur teman namun sedikit malu-mal, siswa dapat menolong teman namun hanya sekedar, 
siswa mampu memberikan motivasi dan semangat namun kurang dalam penyampaian, siswa mampu 
menolong teman namun memilih teman yang ingin ditolongnya, serta terkadang siswa meminta imbalan 
apabila ingin menolong. 

Sedangkan siswa yang tergolong memiliki “self nurturance” rendah menunjukkan perilaku seperti siswa 
terlihat pendiam, pasif bila ada teman ingin meminta bantuan, jarang berkomunikasi dengan teman-
temannya, acuh tak acuh terhadap masalah teman, susah mengerti dengan masalah teman, dan tidak pernah 
menolong temannya apabila ada kesusahan. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
sebelumnya, maka di dapatkan siswa yang memiliki self nurturance pada kategori rendah, sedang dan tinggi. 

Menurut Komalasari, dkk (2014:176), penggunaan teknik modeling (penokohan) telah dimulai pada 
akhir tahun 50-an, meliputi tokoh nyata, tokoh melalui film, tokoh imajinasi (imajiner). Beberapa istilah 
yang digunakan adalah penokohan (modeling), peniruan (imitation), dan belajar melalui pengamatan 
(Observation Learning). Konseling  Behavioral adalah penerapan aneka ragam teknik dan prosedur yang 
berakar pada berbagai teori tentang belajar. Ia menyertakan penerapan yang sistematis prinsip-prinsip belajar 
pada perubahan tingkah laku ke arah cara-cara yang lebih adaptif. 

Menurut Dharsana (2016:119) teori konseling behavioral adalah teori menyeluruh dan juga suatu usaha 
berdasarkan percobaan untuk menjelaskan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah bagaimana tingkah laku 
manusia dipelajari. Penekanan utamanya adalah pada sebagian besar dari keseluruhan yang dipengaruhi 
oleh keadaan-keadaan lingkungan yang mendesak dalam pembelajaran dan keseimbangan bentuk-bentuk 
tingkah laku tertentu. Dalam bentuknya yang paling dasar, model behavioral mengungkapkan bahwa aksi-
aksi manusia berasal dari dua faktor yakni : dorongan biologis seperti kelaparan dan seks, dan sejarah 
pembelajaran seseorang. Walaupun konsep-konsep seperti pikiran dan keinginan yang bebas dan tidak 
dikenal, suatu perbedaan antara pendekatan-pendekatan stimulus-stimulus dan pendekatan-pendekatan 
yang memungkinkan bagi variabel-variabel penghubung kognitif. Pendekatan-pendekatan pertama yang 
disebut di atas besifat lebih pasti dibandingkan pendekatan-pendekatan yang kedua. Model behavioral, yang 
mana merupakan satu set prinsip-prinsip pembelajaran yang dikembangkan bedasarkan ekperimen, 
memungkinkan adanya ketelitian yang lebih tepat dalam pengujian tingkah laku manusia yang bisa 
diobservasi dari pada didapat dari model-model psikoanalitik, humanistik, dan eksistensial. Walaupun 
begitu, banyak dari riset-riset yang ada hubungannya dengan hal tesebut telah dilakukan pada binatang-
binatang seperti kucing, anjing, dan dara, dan oleh karena itu sebuah pertanyaan hendaknya diajukan yakni 
sejauh mana temuan-temuan ekperimen lab terhadap binatang-binatang tesebut dapat dikembangkan 
terhadap manusia yang alami. Terlepas dari hal tersebut, ahli-ahli behavioris mebuat kontribusi yang penting 
dan berbeda dicapai oleh Pavplov, Waston, Skinner, Wople, dan Eysenck. 

Dalam meningkatkan “self nurturance” siswa melalui model konseling behavioral, dilakukan beberapa 
tahapan prosedur pelaksanaan. Dharsana (2015:10) menjelaskan prosedur tersebut sebagai 
berikut:a)Mengobservasi gejala self nurturance, b)Mentabulasi gejala self nurturance, c)Menganalisis gejala 
self nurturance, d)Mengidentifikasi gejala self nurturance e)Melakukan diagnosa terhadap self nurturance 
d)Melakukan prognosa , e)Melakukan tindakan/treatment, f)Evaluasi  

Konseling Behavioral dalam penelitian ini adalah suatu proses dengan prosedur, langkah, teknik, skill 
yang digunakan untuk meningkatkan Self nurturance yang dijalankan. Dalam hal ini berkaitan dengan “self 
nurturance” yaitu 1) menyenangkan orang lain, 2) membantu teman dalam kesusahan, 3) bersifat simpati 
dan empati. Prosedur pelaksanaan model Konseling Behavioral sebagai berikut: 1) Mengobservasi gejala self 
nurturance, 2) Mentabulasi gejala self nurturance 3) Menganalisis gejala self nurturance, 4) Mengidentifikasi 
gejala self nurturance, 5) Melakukan diagnosa, 6) Melakukan prognosa, 7) Melakukan tindakan/treatment. 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index
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Dengan langkah-langkah: 1) Memperkenalkan konsep self nurturance, 2) Memberikan contoh-contoh self 
nurturance, dan 3) Menerapkan/melakukan treatment self nurturance melalui teknik konseling. 

Teknik Modeling adalah cara untuk meningkatkan self nurturance melalui skill konseling, prosedur, dan 
langkah-langkah dengan menggunakan bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok dan 
konseling individual. Teknik Modeling memiliki prosedur yaitu 1) merencanakan RPBK yang terkait self 
nurturance, 2) menyebarkan lembar kuesioner self nurturance, 3) menganalisis hasil kuesioner self 
nurturance, 4) melakukan treatment dengan menggunakan teknik modeling. Teknik Modeling mengandung 
langkah-langkah sebagai berikut: 1) Membentuk peran-peran modeling terkait self nurturance, 2) Melatih 
peran-peran modeling dalam self nurturance, 3) Menyaksikan hasil olah data dalam bentuk konseling, 4) 
Menyaksikan modeling, 5) Merefleksi tampilan modeling. 

Method 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian “eksperimen semu 

(Quasi eksperiment)” Design nonequivalent dengan postest only control group design” hal ini dikarenakan 
peneliti melakukan perlakuan (treatmen) terhadap suatu kelompok.  

Subjek penelitian adalah siswa kelas X TKR 3 SMK N 3 Singaraja tahun pelajaran 2017/2018 yang 
berjumlah 35 yang terdiri dari 35 siswa laki-laki yang memiliki self nurturance rendah. Penentuan subjek 
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling merupakan teknik penarikan 
sampel yang didasarkan pada ciri atau karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya (Dantes 
2012:46). Untuk mengumpulkan data tentang Self Nurturance siswa dan untuk memperoleh data yang 
akurat maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data beserta masing-masing 
perangkat pengumpulan datanya yaitu: (1) Kuesioner, (2) Metode Observasi, (3) Metode Wawancara, (4) 
Buku Harian.   

Results and Discussion 
Dari hasil pengujian validitas butir dengan menggunakan 30 butir pernyataan yang diujicobakan kepada 

100 orang siswa menggunakan Microsoft Excel, output analisis menunjukkan bahwa sebanyak 30 butir 
pernyataan valid. Nilai rhitung bergerak dari 0,22-0,39 dan lebih besar dari nilai rtabel = 0,19 dengan N= 
100 dan taraf signifikansi 5%. Jadi 30 butir pernyataan tersebut dapat dijadikan instrumen dalam penelitian.  

Untuk menentukan reliabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach. Dari hasil pengujian reliabilitas 
dengan menggunakan Microsoft Excel, instrumen penelitian dinyatakan memiliki reliabilitas yang sangat 
tinggi karena diperoleh ralpha sebesar 0,80, lebih besar dari rtabel = 0,19, dengan N=100 dan taraf 
signifikansi 5%. Jadi instrumen ini layak dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.  

Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitung sebesar 20,9, dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 
6,39 maka 20,9≥ 6,39 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Maka dapat diambil keputusan sebagai 
berikut: H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat pengaruh 
teori konseling behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan Self Nurturance pada siswa kelas X 
SMK N 3 Singaraja. 

Conclusion 
Hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 3 Singaraja khususnya di kelas X TKR 3 , didapatkan 

bagaimana gambaran perilaku yang nampak pada siswa yang perlu dicegah dan perlu dikembangkan. 
Perilaku yang ditujukkan siswa antara lain: siswa sering acuh tak acuh terhadap teman sebayanya, diam bila 
ada teman ingin meminta bantuan, jarang berkomunikasi dengan teman-temannya, susah mengerti dengan 
masalah teman, dan tidak pernah menolong temannya apabila ada kesusahan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut: Masih banyak siswa yang memperlihatkan gejala-gejala memiliki self nurturance rendah seperti (1) 

http://u.lipi.go.id/1511504783
http://u.lipi.go.id/1512528728
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menunjukkan perilaku acuh tak acuh (2) menunjukkan respon terhadap teman yan sedih sangat kurang (3) 
mudah meremehkan teman  (4) tidak dapat mengekspresikan 5) tidak merasakan apa yang diderita oleh 
temannya (6) tidak percaya terhadap teman sendiri ,(7) menghindari permasalahan teman ,(8) kurang 
mampu bersifat simpati dan empati terhadap teman. 

Hasil uji t diperoleh thitung sebesar 20,9, dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 6,39 maka 20,9≥ 
6,39 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Maka dapat diambil keputusan sebagai berikut: H0 ditolak 
dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat pengaruh teori 
konseling behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan Self Nurturance pada siswa kelas X SMK 
N 3 Singaraja.  
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